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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini tentang persepsi 

Jemaat Terhadap manfaat dan kelemahan Persekutuan Doa di Jemaat GMIT 

Bet’el Oesapa Tengah dapat dilihat dari hasil pembahasan, maka pada bagian 

ini peneliti dapat menyimpulkan pemahaman jemaat terhadap Persekutuan doa. 

1) Jemaat memahami arti persekutuan doa sebagai tempat atau wadah bagi 

orang-orang yang percaya kepada Kristus untuk berkumpul bersama 

memuji Tuhan, mendengarkan firman Tuhan, saling mendoakan satu sama 

lain, dan memberikan kesaksian tentang perbuatan Tuhan yang ajaib 

dalam kehidupan. 

2) Manfaat dari Persekutuan doa adalah untuk menumbuhkan iman setiap 

anggota jemaat untuk semakin mendekatkan diri kepada Tuhan, dengan 

melibatkan diri dalam pelayaan bersama orang-orang percaya , untuk 

saling mendukung dalam iman, berkumpul untuk berdoa dan mengaku 

dosa bersama-sama serta membaca dan memahami alkitab, sehingga 

hidupnya selalu ada dalam aturan firman Tuhan. 

3) Tujuan Persekutuan Doa adalah sebagai tempat yang menciptakan 

kedamaian, keharmonisan dalam jemaat, disaat jemaat mengalami 

masalah dan tantangan hidup dengan berdoa bersama. Serta menjadi 

wadah untuk belajar dan membimbing orang - orang yang percaya kepada 

Tuhan untuk berdoa dan memberitakan isi Firman Tuhan kepada seluruh 

umat manusia. Persekutuan Doa juga berfungsi untuk membimbing, 

mengarahkan anggota jemaat untuk tinggal dalam Tuhan, memiliki iman 

yang teguh bersama Tuhan, sekalipun badai menggoncangkan hidup, tetap 



 

49 

 

menjadikan Tuhan satu-satunya landasan untuk tetap bertahan dan terus 

bersyukur. 

4) Kelemahan Persekutuan Doa ialah adanya kesombongan rohani bagi 

hamba Tuhan yang menerima karunia dari Allah, meremehkan aturan- 

aturan tata tertib organisasi Gereja, Alkitab dipakai bukan untuk 

mengetahui kehendak Allah bagi hidup, melainkan untuk membenarkan 

pendapat, ajaran atau sikap yang dianut, memberitakan injil sebagai kabar 

keselamatan tanpa msa kini, menjadikan persekutuan doa sebagai tempat 

untuk memandang materi, kurang melibatkan pendeta dalam kegiatan 

pelayanan dan pujian yang diangkat hampir menghilangkan kekhasan 

GMIT yaitu dengan pujian nyanyian pop rohani yang lebih sering 

dinyanyikan dibandingkan KJ,NKB dan PKJ dan adanya kesalahpahaman 

dan penyalagunaan karunia-karunia roh. 

5.2. Saran 

1) Bagi pihak Gereja agar memberikan pemahaman kepada seluruh anggota 

jemaat agar turut mengambil bagian dalam ibadat persekutuan doa dengan 

baik tanpa membuat sesuatu hal baru yang tidak diinginkan oleh gereja. 

2) Bagi pihak persekutuan doa terus menjadi berkat bagi sesama dalam hal 

pengajaran firman Tuhan, saling mendukung dan menguatkan dalam doa 

dan kesaksian nyata sehingga membawa perubahan hidup bagi orang lain. 

3) Bagi pihak jemaat, agar dengan sungguh-sungguh mengikuti palayanan 

dalam persekutuan doa, yang juga merupakan wadah untuk membimbing 

jemaat untuk bertumbuh dalam iman yang teguh kepada Tuhan dan lebih 

lagi dekat kepada Tuhan sebagai juruselamat dalam kehidupan setiap 

orang percaya. 


